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ABSTRACT 
 
This  study  aims partially  to  determine  1) whether  leadership  style  effects  

employee performance, 2) whether productivity effects employee performance, 3) 

simultaneously whether leadership style and work productivity affect employee 

performance. 

 

This type of quantitative research. With the sampling technique used, namely accidental 

sampling, which means the technique of determining the sample by chance, namely the 

employees of the Sukadana class IIB Prison and the sample in this study was 48 

employees, while the data collection techniques used were questionnaires, validity tests, 

normality tests, and tests. linearity, and multiple linear regression with drawing 

conclusions through the partial t test and F simultaneous test. 

 

The conclusion of this research is that partially leadership style has no influence on 

employee performance so it is necessary to re-evaluate the leadership style so that it is 

carried out properly and optimally, and work productivity has shown good results  

in improving employee performance, while simultaneously leadership style and work 

productivity have good influence in order to improve employee performance. 
 
Keywords: Leadership Style, Work Productivity, and Employee Performance. 

 

I. Pendahuluan 
 

Sumber Daya Manusia merupakan aset penting bagi suatu organisasi. Tanpa Sumber 

Daya Manusia tidak mungkin suatu lembaga atau organisasi untuk meraih tujuan dan 

sasaran lembaga. Pemimpin memiliki gaya kepemimpinan dalam menghadapi dan  

melayani pegawai atau bawahan yang kebiasanya berbeda setiap individu. Gaya 

kepemimpinan tersebut yang menentukan kemajuan dari suatu lembaga atau organisasi 

yang dipimpinnya. Peran pimpinan juga bisa meningkatkan produktivitas dan kinerja 

pegawai. Sedangkan (Zainal et al., 2017:42) Gaya Kepemimpinan adalah “sekumpulan 

ciri yang di gunakan pimpinan untuk mempengaruhi pegawainya agar sasaran organisasi 

tercapai atau dapat pula di katakan pola prilaku dan strategi yang di terapkan oleh 

seorang pemimpin”. Dan pengertian lainnya seperti Busro, (2018:226) mengemukakan 

bahwa gaya kepemimpinan adalah “suatu cara bagaimana seorang pemimpin mampu 

memengaruhi para pengikut agar dengan sukarela mau melakukan berbagai tindakan 

bersama yang diperintahkan oleh pimpinan tanpa merasa bahwa dirinya ditekan dalam 

rangka mencapai tujuan organisasi”.  

Sedangkan Wibowo, (2019: 32) Secara konseptual, Produktivtas adalah “hubungan 

antara keluaran atau hasil organisasi dengan masukan yang diperlukan, produktivitas 
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sering dibandingkan dengan standar yang sudah ditentukan sebelumnya, Apabila lebih 

banyak keluaran dihasilkan dari jumlah masukan dihasilkan jumlah masukan yang sama, 

Atau masukan lebih sedikit dapat digunakan untuk mendapatkan keluaran yang sama”. 

Hidayatullah, Syarif (2020:131) kinerja adalah “hasil dari suatu  pekerjaan  yang  

telah dilakukan, baik berupa fisik atau material maupun non fisik atau non material”. 

Menurut Simanjutak (2015:131) “kinerja merupakan tingkatan pecapaian hasil atas tugas 

tertentu yang dilaksanakan. Simanjutak juga mengartikan kinerja individu sebagai tingkat 

pencapaian atau hasil kerja seseorang dari sasaran yang harus dicapai atau tugas yang 

harus dilaksanakan dalam kurun waktu tertentu”. 

 

I. Metode Penelitian 
Metode penelitian kuantitatif. Dengan teknik sampling yang digunakan yaitu 

accidental sampling artinya  teknik  dengan  cara penentuan sampel secara kebetulan, 

yaitu para pegawai Rumah Tahanan kelas IIB Sukadana dan sampel pada penelitian ini 

sebesar 48 pegawai, sedangkan teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

kuesioner, uji validitas, uji normalitas, uji linieritas, dan   uji   regresi   linier   berganda 

dengan penarikan kesimpulan melalui uji parsial t dan uji simultan F. 

 

II. Hasil Penelitian 

1. Analisis Regresi Linier Berganda 
Bagian ini menggambarkan persamaan regresi untuk mengetahui angka   konstan 

dan uji hipotesis signifikan koefisien regresi. Persamaan regresinya adalah sebagai 

berikut ini: 

 

Y  = a + b1X1 + bX2 + et 

Y   = 7,336 + 0,105X1 + 0,846X2 

 

Tabel 12. Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
 

Coefficientsa 
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,84

6 

 
,11

4 

 
,804 

 
7,40

6 

 
,00

0 a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 

Sumber: Pengolahan Data SPSS 25 
 
 

Konstanta sebesar 7,336 menyatakan bahwa jika variabel independen dianggap 

konstan, maka rata- rata Kinerja Pegawai sebesar 73,36%.  

 Koefisien Gaya Kepemimpinan (X1) sebesar 0,105 bernilai positif artinya jika ada 

peningkatan variabel Gaya Kepemimpinan sebesar 1% terhadap Kinerja Pegawai  

maka  akan  meningkat sebesar 10,5%. 

 Koefisien regresi Produktivitas Kerja (X2) sebesar 0,846 bernilai positif artinya jika 

ada peningkatan variabel Produktivitas Kerja yang dilakukan oleh setiap pegawai 

sebesar 1% maka akan meningkat sebesar 84,6 %. 
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1. Uji Parsial (t) 
Uji t digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen secara individu. Atau untuk mengetahui signifikan atau 

tidaknya variabel independen secara individu mempengaruhi  variabel dependen dengan 

membandingkan atara nilai t test dan t table, jika t test > t table dapat di simpulkan 

bahwa variabel independen secara sendiri-sendiri mempengaruhi secara signifikan 

variabel dependen. Selain itu dapat juga melihat besarnya nilai Sig. (sebelah kanan kolom 

t tes), jika nilai sig. lebih kecil dari 0,05 berarti bahwa pada α sebesar 0,05, dapat di 

simpulkan bahwa variabel independen secara sendiri-sendiri mempengaruhi secara 

signifikan variabel dependen. Cara mencari t table : α=0,05 ;t table = α/2 ,n-k t table = 

0,05/2 = 0,025, 48 - 3  = 45 Jadi diperoleh nilai t table sebesar 2,014. Adapun Kriteria  

pengujian yang digunakan yaitu: 

 

Tabel 13. Pengujian hasil keputusan Uji t parsial. 

 

Sampel Koefisien β t- hitung t- tabel Keputusan 

48 β1 

X1 
0,808 2,014 Tidak Berpengaruh 

48 β2 

X2 
7,046 2,014 Berpengaruh 

Sumber: Pengolahan data dengan SPSS IBM 25 
 

a. Uji Parsial t X1  Terhadap Y 
Dari Hasil uji t X1 diperoleh nilai thitung sebesar 0,808 dan nilai ttabel sebesar 2,014. 

Dapat dilihat bahwa nilai t hitung ≤ dari t tabel sehingga Ha ditolak dan Ho diterima,  

sehingga variabel gaya kepemimpinan tidak mempunyai pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap Kinerja pegawai. 

b. Uji Parsial t X2  Terhadap Y 
Dari Hasil uji t X2 diperoleh nilai thitung sebesar 7,046 dan nilai ttabel sebesar 

2,014. Dapat dilhat bahwa nilai t hitung dari ≥ t tabel sehingga Ha diterima dan Ho 

ditolak dapat disimpulkan bahwa produktivitas kerja mempunyai pengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kinerja pegawai. 

 

2. Uji Simultan (F) 
Uji F merupakan uji secara bersamaan dari semua variabel independen terhadap 

variabel dependen diantaranya gaya kepemimpinan dan produktivitas kerja terhadap 

kinerja pegawai. Nilai f hitung ini dapat diperoleh dengan bantuan program software 

SPSS versi 25 pada tabel berikut ini: 

 

Tabel 14. Hasil Uji Simultan F 
ANOVAa 

 
Model       

 
Sum of 

Squares 

 
df 

 
Mean 

Square 

 
F 

 
Sig

. 
 
1 

 
Regression 

 
3096,40

9 

 
2 

 
1548,20

5 

 
70,98

2 

 
,000

b 
 
Residual 

 
981,50

8 

 
45 

 
21,81

1 

  
 
Total 

 
4077,91

7 

 
47    

 
a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 
b. Predictors: (Constant), Produktivitas Kerja, Gaya Kepmimpinan 
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Sedangkan langkah untuk menguji secara bersama atau simultan ini perlu 

menggunakan refrensi sebagai berikut: 

Tingkat signifikan yang digunakan adalah 0,05 (α = 5%) dan pada table 17, tingkat 

signifikan sebesar 0,000 atau sebesar 0% artinya bahwa variabel independen berpengaruh 

terhadap variabel dependen dengan tingkat signifikan sebesar 0%. 

Dengan menggunakan tingkat α = 0,05 (5%), dapat ditentukan dengan persamaan 

berikut ini : Df 1 = jumlah variabel: artinya df1 = 2 Sedangkan, df2 = n - k - 1, artinya 

df2 = 48 - 2 -1 = 45 Jadi F table = 2,46 

Adapun Kriteria pengujian untuk uji secara simultan adalah sebagai berikut: 

Ha diterima jika F hitung > F table 

Ho ditolak jika F hitung > F tabel 

 

Tabel 15. Hasil Uji hipotesis F Simultan 
 

Fhitung Ftabel Keputusan 

70,982 3,21 Berpengaruh 

 
Dalam hal ini variabel kedua variabel independen ketika diuji secara 

simultan, maka keduanya berpengaruh terhadap variabel kinerja pegawai pada 

Rumah Tahanan Negara kelas IIB Sukadana Kabupaten Lampung Timur. Dengan 

melakukan uji f, maka nilai F hitung = 70,982 yang berarti lebih besar dari nilai F 

tabel (α = 5%, 3 : 48)* = 3,21 atau (F hitung > F table). 

 
3. Kooefisien Determinasi R2 

Untuk melihat besaran pengaruh antara variabel dependen dengan variabel 

independen maka dapat kita lihat pada tabel di bawah ini: 

 

Tabel 16. Hasil Uji Koefisien Determinasi R2 
Model Summaryb 

 
 
Model                       R 

 
 

R Square 

 
 

Adjusted R 

Square 

 
Std. Error of 

the 
 

Estimat

e 

 
1 

 
,871

a 

 
,759 

 
,749 

 
4,670 

 
a. Predictors: (Constant), Produktivitas Kerja, Gaya Kepmimpinan  

b. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 

Sumber: Pengolahan data SPSS versi 25 pada lampiran 

 

Interprestasi yang dapat peneliti sajikan dalam pengujian koefisien determinasi  ini  

adalah variabel kinerja pegawai mempunyai besaran pengaruh terhadap variabel 

independen diantaranya gaya kepemimpinan (X1)  produktivitas kerja (X2) diperoleh 

angka koefisien determinasi (kd) atau (R square) 0,759. Dalam hal ini mempunyai arti 

bahwa 75,9% variasi dari variabel (Y) dijelaskan oleh variabel gaya kepmimpinan (X1) 

dan produktivitas kerja  (X2), sedangkan sisa adalah 100% - 75,9% = 75,9% dipengaruhi 

oleh variabel diluar variabel-variabel yang diteliti. 
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2. Kesimpulan dan Saran 

a. Simpulan 
Dari hasil analisis yang sudah dijabarkan pada bab IV sebelumnya, maka dapat 

disimpulkan oleh peneliti sebagai berikut: 

1. Pada variabel gaya kepemimpinan yang merupakan salah satu bentuk perilaku 

pemimpin yang komprehensif dan menggunakan ciri-ciri utamanya untuk 

mengendalikan bawahan pemimpin dalam mencapai tujuan organisasi tidak 

mempunyai pengaruh terhadap kinerja pegawai  sehingga  perlu dievaluasi    

kembali mengenai gaya kepmimpinan agar terlaksana dengan baik dan 

optimal. 

2. Pada variabel Produktivitas kerja dalam  sebuah  tatanan manajemen yang lahir 

dari sebuah kebijakan dan memberikan keuntungan bagi lembaga dengan 

kemampuan pegawai, meningkatkan hasil yang dicapai, semangat  kerja,  

pengembangan diri, serta efisiensi sudah menunjukkan hasil yang baik dalam 

meningkatkan kinerja pegawai. 
3. Sedangkan    secara    simultan variabel gaya kepemimpinan dan produktivitas 

kerja pegawai menunjukkan hasil keduanya berpengaruh terhadap   variabel 
kinerja pegawai pada Rumah Tahanan Negara kelas IIB Sukadana  Kabupaten  
Lampung Timur. Sehingga manajemen dapat mengendalikan pegawai dalam 
mencapai tujuan dari lembaga tersebut dengan baik dan optimal. Selain itu 
organisai dapat melahirkan kebijakan dan memberikan keuntungan bagi 
organisasi dengan kemampuan pegawai, meningkatkan hasil yang dicapai, 
semangat kerja, pengembangan diri serta efisiensi yang telah menunjukkan 
hasil yang baik dalam meningkatkan kinerja pegawai. 
 

b. Saran 
1. Disaranakan untuk manajemen Rumah Tahanan Negara kelas IIB Sukadana 

Kabupaten Lampung Timur untuk lebih memperhatikan kemampuan yang 

mencakup keterampilan para karyawannya dalam melakukan pekerjaan dengan 

cara melakukan pelatihan serta memberi reward bagi setiap karyawan yang 

mempunyai potensi terbaiknya. 

2. Disarankan  untuk manajemen Rumah Tahanan Negara kelas IIB Sukadana 

Kabupaten Lampung   Timur   agar   dapat memberikan sanksi tegas agar para 

karyawan bisa tertib akan aturan  yang  sudah diberlakukan oleh pihak 

managemen. 

3. Disaranakan  untuk  Rumah Tahanan Negara kelas IIB Sukadana  Kabupaten 

Lampung Timur lebih meningkatakan  secara serentak dalam hal kemampuan, 

disiplin kerja, kepribadian, dan tanggungjawab guna mencapai tujuan yang ini 

di capai oleh lembaga. 
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